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Abstract. Optimizing the profit from coffee bean production is crucial in the coffee industry consider the 
competitive environment and the need for maximize revenue. The aim of this research is to use the Simplex linear 
programming method to determine and maximize profits from coffee bean production. This technique is used to 
ascertain the best combination of coffee bean production volumes while still considering a number of limitations, 
including scarce resources (labor, raw materials and machines) and market demand. The findings of this research 
show that by using the Simplex approach, companies can maximize the profit generated from coffee bean 
production while adhering to the existing constraints. The simulation conducted provides an optimal solution in 
terms of the precise production volume for each type of coffee product, contributing significantly to production 
planning and business strategy. 
 
Keywords: Optimization; linear program;, simplex metho; coffee industry. 
 
Abstrak. Optimalisasi keuntungan produksi biji kopi merupakan hal yang penting dalam industri kopi, mengingat 
persaingan yang ketat dan kebutuhan untuk memaksimalkan pendapatan. Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis dan mengoptimalkan keuntungan produksi biji kopi dengan menggunakan metode program linear 
Simpleks. Metode ini digunakan untuk menentukan kombinasi optimal antara jumlah produksi biji kopi yang dapat 
dihasilkan dengan memperhatikan berbagai keterbatasan, termasuk sumber daya yang langka (tenaga kerja, bahan 
mentah, dan mesin) serta permintaan pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dengan penerapan metode 
Simpleks, perusahaan dapat memaksimalkan keuntungan yang dihasilkan dari proses produksi biji kopi, sekaligus 
memenuhi berbagai kendala yang ada. Simulasi yang dilakukan menunjukkan solusi optimal dalam bentuk jumlah 
produksi yang tepat untuk setiap jenis produk kopi, memberikan kontribusi signifikan terhadap perencanaan 
produksi dan strategi bisnis perusahaan. 
 
Kata kunci: optimasi; program linier; metode simpleks; industri kopi. 
 
 
1. PENDAHULUAN 

Salah satu produsen kopi terbesar di dunia adalah Indonesia, yang dikenal karena kualitas 

biji kopinya yang sangat dihargai di pasar internasional. Industri kopi di negara ini merupakan 

salah satu pilar penting perekonomian nasional, memberikan kontribusi signifikan dalam aspek 

produksi, ekspor, dan penciptaan lapangan kerja. Tingginya permintaan global terhadap kopi 

Indonesia tercermin dalam data ekspor, Sekitar 433,6 ribu ton biji kopi dan barang senilai 

US$814,3 juta diekspor secara keseluruhan pada tahun 2010, yang berhasil dijual ke 65 negara 

tujuan (Marlina et al. , 2017). 

Saat ini, kopi merupakan salah satu minuman yang paling banyak dikonsumsi di 

Indonesia dan diminum oleh segala usia, mulai dari remaja hingga dewasa, sehingga tidak lagi 

identik dengan kelompok usia lebih tua. Selama lima tahun terakhir, terjadi peningkatan 
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permintaan konsumsi kopi, menurut data Organisasi Kopi Internasional. Konsumsi kopi di 

Indonesia mencapai 288.000 ton pada tahun 2018–2019 dan meningkat menjadi 300.000 ton 

pada tahun 2020–2021, menjadikan Indonesia sebagai negara konsumen kopi terbesar kelima 

di dunia, setelah Jepang yang mengonsumsi 7,39 juta ton. Kondisi ini membuka peluang besar 

bagi para pelaku usaha kopi untuk memanfaatkan tren yang terus berkembang. 

Perusahaan didirikan dengan tujuan menghasilkan laba sebanyak-banyaknya. Optimasi 

diperlukan untuk memaksimalkan hasil penjualan. Optimalisasi ini dapat dilakukan dalam 

bentuk meminimalkan biaya produksi atau memaksimalkan keuntungan. Menurut (Dr. 

Zulyadaini, 2016). Proses optimasi berupaya untuk mendapatkan tingkat efektivitas atau hasil 

yang ideal atau optimal. 

Masalah optimasi ini dapat diselesaikan menggunakan metode simpleks pemrograman 

linier. Tantangan dalam mengalokasikan sumber daya di antara aktivitas-aktivitas yang saling 

bertentangan dan isu-isu lain dengan formulasi matematis yang sangat identik diatasi dengan 

teknik canggih yang dikenal sebagai pemrograman linier. Untuk memaksimalkan atau 

meminimalkan fungsi tujuan dalam serangkaian batasan, pemrograman linier teknik 

matematika dengan sifat linier digunakan untuk mengidentifikasi solusi terbaik (Aningke et al., 

2020). 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA 

1. Kopi  

Salah satu komoditas paling penting di Indonesia adalah kopi. Menurut Iwanti 

(2017), Dari bahasa Arab lah asal kata “kopi” yaitu “qahwah”, yang berarti kekuatan. 

Istilah ini kemudian berubah menjadi "kahveh" dalam bahasa Turki dan kemudian menjadi 

"coffie" dalam bahasa Belanda. Dari sanalah istilah "kopi" masuk ke dalam bahasa 

Indonesia. Harga kopi terus berubah secara signifikan setiap tahun karena permintaan yang 

meningkat dari industri dan masyarakat. Berbagai faktor memengaruhi harga kopi di 

Indonesia, menurut penelitian yang dilakukan oleh HAditya Muchsin Apriliyanto dan 

Purwadi pada tahun 2018. Jendral Perkebunan menyatakan bahwa tren waktu, permintaan 

dan penawaran kopi dalam negeri, serta aktivitas ekspor dan impor kopi termasuk dalam 

faktor-faktor tersebut 

2. Espresso  

Espresso, berasal dari kata Italia yang berarti "cepat", awal mula dipopulerkan pada 

awal tahun 1900-an. Luigi Bezzera adalah pelopor dalam penggunaan mesin espresso pada 

tahun 1901, sebuah inovasi yang menawarkan solusi untuk tantangan waktu dalam proses 



Optimalisasi Keuntungan Produksi Biji Coffee Menggunakan Programan Linear Metode Simpleks 

24        LOKAWATI - VOLUME 3, NOMOR 2, TAHUN 2025 
 
 

pembuatan kopi. Sebelumnya, menyeduh secangkir kopi bisa memakan waktu hingga lima 

menit. Dengan kehadiran mesin espresso, proses ini menjadi jauh lebih efisien. Desiderio 

Pavoni membeli paten mesin espresso pada tahun 1903 (Danutirta et al., 2017). 

Sejak awal diperkenalkan, espresso telah berkembang menjadi minuman yang sangat 

disukai konsumen. Kepopuleran minuman ini ditunjukkan dengan semakin banyaknya 

kedai kopi yang menerapkan peralatan espresso. Espresso telah mengubah cara pandang 

masyarakat, yang kini melihatnya sebagai inovasi dalam konsumsi kopi, menggantikan 

metode tradisional. Persepsi ini telah meresap ke dalam kebiasaan sehari-hari banyak 

orang dan menciptakan budaya baru di tengah masyarakat umum (Moh Lutfi Hakim, 

2014). 

Seiring dengan perubahan periode dan pola konsumsi kopi, metode penyeduhan espresso 

juga terus berinovasi. Saat ini, terdapat berbagai variasi penyajian espresso, seperti 

macchiato, cappuccino, americano, dan masih banyak lagi, yang semakin memperkaya 

pengalaman menikmati kopi. 

3. Americano 

Americano adalah jenis kopi yang dihasilkan dari espresso yang dicampurkan 

dengan air panas. Nama "Americano" konon muncul sebagai gambaran humoris mengenai 

kebiasaan orang Amerika yang lebih menyukai kopi dengan konsistensi yang lebih cair 

dan tidak terlalu kental. Sering kali, orang mengira bahwa Americano dan black coffee 

adalah satu hal yang sama, padahal kedua minuman ini memiliki proses penyajian dan rasa 

yang jauh berbeda. Perbedaan mencolok antara Americano dan espresso juga terlihat dari 

cara penyajiannya. Satu gelas espresso dipadukan dengan dua pertiga cangkir air panas 

untuk membuat Americano. Sementara espresso dihasilkan dengan mesin yang 

menggunakan tekanan tinggi pada air panas. Proses ini dirancang untuk mengekstrak 

aroma dan rasa dari biji kopi secara maksimal, menghasilkan cita rasa yang kaya dan 

memuaskan. Tekanan yang diciptakan juga mengeluarkan karbon dioksida ke permukaan 

kopi, menciptakan krema atau busa keemasan yang menjadi ciri khas espresso. 

4. Optimisasi Produksi 

Menurut (Basriati et al., 2018). Optimasi adalah proses pengembangan model 

matematika dengan tujuan menentukan tindakan optimal untuk menyelesaikan suatu 

masalah. Optimalisasi produksi adalah proses pemanfaatan sumber daya yang tersedia 

sebaik-baiknya guna memaksimalkan atau mengoptimalkan tingkat produksi guna 

memaksimalkan pendapatan. Perusahaan atau tempat usaha harus mengoptimalkan jumlah 

produk yang dihasilkan agar dapat mencegah kerugian akibat penjualan yang tidak tuntas. 
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5. Program Linear 

Magdalena (2017) menegaskan bahwa pemrograman linier adalah metode analisis 

yang menggunakan model matematika untuk mengidentifikasi kombinasi solusi terbaik 

untuk berbagai permasalahan. Pendekatan ini menawarkan cara praktis untuk mengatasi 

kesulitan dalam memilih pilihan optimal. Pendekatan grafis, metode aljabar, metode 

Gauss-Jordan, dan metode simpleks merupakan beberapa strategi penyelesaian masalah 

yang dapat diterapkan dalam program linier (Firmansyah et al., 2018). Pendekatan 

program linier didasarkan pada empat asumsi mendasar: linearitas (linearitas), non-negatif 

(tidak negatif), kepastian (certainty), dan keterbagian (dapat dibagi) (Mentari, 2018). 

Berikut penjelasan umum model linear programming: Magdalena (2017). 

Optimumkan:  

Z = ∑ 𝑐𝑗𝑥𝑗 𝑛 𝑗=1 

dengan kendala:  

∑ 𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗 𝑛 𝑗=1 ≥ ≤  ,       untuk i = 1, 2, 3, ... , m 𝑥𝑗 ≥ 0,  

untuk j = 1, 2, 3, ... , n 

atau dapat dirumuskan secara keseluruhan sebagai berikut::  

Optimumkan:  

Z = 𝑐1𝑥1 + 𝑐2𝑥2 + ... + 𝑐𝑛𝑥𝑛 

Memiliki kendala: 

𝑎11𝑥1 + 𝑎12𝑥2 + ... +𝑎𝑖𝑗𝑥𝑗 + ... + 𝑎1𝑛𝑥𝑛 ≤ ≥ 𝑏1 

𝑎21𝑥1 + 𝑎22𝑥2 + ... +𝑎2𝑗𝑥𝑗 + ... + 𝑎2𝑛𝑥𝑛 ≤ ≥ 𝑏2 

.             .             .             .            . 

.             .             .             .            . 

.              .             .             .           . 

𝑎𝑚1𝑥1 + 𝑎𝑚2𝑥2 + ... +𝑎𝑚𝑗𝑥𝑗 + ... + 𝑎𝑚𝑛𝑥𝑛 ≤ ≥ 𝑏𝑚 dan 𝑥1, 𝑥2, 𝑥3, ... , 𝑥𝑛 ≥ 0 

 

Penjelasan: 

Z : Merupakan fungsi tujuan yang dirancang untuk menentukan nilai optimal, baik 

dalam bentuk maksimum maupun minimum. Nilai Z akan meningkat seiring dengan 

penambahan satu unit dari tingkat kegiatan \( x_j \), Hal ini menunjukkan bagaimana 

setiap unit aktivitas j berkontribusi terhadap nilai Z. 

n : Menunjukkan sumber daya atau fasilitas yang dapat dimanfaatkan untuk berbagai 

jenis kegiatan. 
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m : Menggambarkan berbagai kendala yang berkaitan dengan ketersediaan sumber daya 

atau fasilitas tersebut. 

x j: Merupakan tingkat pelaksanaan dari kegiatan ke-j, yang menunjukkan seberapa 

banyak kegiatan tersebut dilaksanakan. 

Jumlah sumber i: Menunjukkan jumlah sumber daya yang dibutuhkan untuk 

menghasilkan setiap   aktivitas j unit keluaran. 

Kapasitas sumber i: Menunjukkan berapa total sumber daya yang dapat ditugaskan ke 

setiap unit aktivitas yang sedang digunakan. 

6. Metode Simpleks 

Menurut Hartama dan rekan-rekan (2020). Untuk menyelesaikan program linier, 

teknik simpleks menggunakan serangkaian operasi matematika untuk menyelidiki pilihan 

yang berbeda, hingga akhirnya menemukan solusi yang paling optimal. Sejalan dengan hal 

tersebut, dalam bukunya yang berjudul "Riset Operasi: Penyelesaian Linear 

Programming", Tabroni (2020) menjelaskan langkah-langkah yang harus diikuti saat 

menerapkan metode simpleks. 

Langkah pertama adalah mengidentifikasi dan merumuskan fungsi tujuan serta 

variabel keputusan dalam bentuk simbol matematis. Selanjutnya, pertidaksamaan yang 

dinyatakan dengan simbol "≤" variabel slack (S) harus ditambahkan untuk mengubah 

batasan menjadi "=”. Pada batasan yang sudah berbentuk "=", variabel sintetik (variabel 

buatan/M) harus ditambahkan, mengingat batasan tersebut tidak mempunyai faktor 

fundamental. 

Setelah fungsi tujuan dan batasan dimodifikasi, langkah berikutnya adalah 

memasukkan informasi tersebut ke dalam tabel simpleks. Di tahap ini, kita perlu pilih 

variabel Z (maksimum) yang akan berfungsi sebagai kolom kunci.Serta menentukan baris 

kunci berdasarkan nilai rasio terendah. Setelah itu, nomor baris kunci perlu diubah menjadi 

nomor kunci yang baru. Untuk melanjutkan proses, kita akan membuat baris baru (di luar 

baris kunci) dengan mengubah nilai baris saat ini,sambil memastikan bahwa tidak ada item 

negatif pada baris \(C_j - Z_j\). Jika masih ada nilai negatif, proses ini harus diulang hingga 

diperoleh nilai Z yang optimum. 
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3. PENELITIAN TERDAHULU 

Salah satu masalah yang ditangani dalam penelitian yang dilakukan oleh Ayu et al. 

(2022) adalah kopi, komoditas terbaik di Kabupaten Pesisir Selatan, yang saat ini masih belum 

memnghasilkan manfaat ekonomi yang optimal bagi masyarakat. Situasi ini terjadi 

dikarenakan oleh penurunan hasil pertanian kopi antara tahun 2016 dan 2020. Akibatnya, untuk 

meningkatkan hasil panen, perlu dilakukan peningkatan melalui optimalisasi faktor produksi. 

Penelitian ini bertujuan untuk menyelidiki variabel yang memberikan dampak produksi kopi 

di daerah tersebut. Analisis deskriptif kuantitatif dilakukan menggunakan data primer melalui 

metode fungsi produksi Cobb-Douglas dan regresi linier berganda (OLS). Peserta yang 

diikutsertakan 113 orang. Untuk mengetahui pengaruhnya terhadap produksi kopi, tenaga 

kerja, dan modal dianalisis. Berdasarkan temuan studi tersebut, variabel tenaga kerja tidak 

mempunyai pengaruh yang nyata terhadap produksi kopi, namun variabel modal mempunyai 

pengaruh yang cukup signifikan. Namun total produksi kopi Kabupaten Pesisir Selatan telah 

meningkat karena kontribusi baik modal maupun tenaga kerja. 

Namun, studi yang dilakukan oleh Setyoningtyas et al. (2022). Mengkaji keadaan 

perkebunan kopi di Indonesia yang sebagian besar dijalankan oleh petani kecil.. Pemerintah 

secara serius mempertimbangkan keterbatasan produksi, teknologi, dan kualitas kopi. Tujuan 

dari penelitian ini adalah menganalisis kombinasi kekuatan produk yang tersedia agar dapat 

dimaksimalkan, seperti penggunaan mesin, karena salah satu intervensi yang dilakukan oleh 

Direktorat Jenderal Perkebunan untuk meningkatkan permintaan pasar adalah dengan 

menyediakan peralatan pasca panen dan mesin kopi. Studi ini menggunakan pemrograman 

linier untuk optimasi sumber daya, yang diproses menggunakan perangkat lunak POM-QM for 

Windows. Responden dari studi ini adalah empat asosiasi petani yang menerima bantuan antara 

tahun 2017 dan 2020. Mereka menunjukkan hasil studi keberlanjutan bisnis dalam kategori 

sangat baik. Solusi produksi terbaik untuk asosiasi petani ditemukan melalui kombinasi 

produk, pemanfaatan sumber daya, dan analisis sensitivitas. Berdasarkan hasil optimasi, 

produksi kacang hijau kelompok tani 1, 2, 3,dan 4 per bulan berturut-turut adalah 150 kg, 300 

kg, 200 kg, dan 759 kg. Begitu pula produksi kopi bubuk sebanyak 81,3 kg/bulan, 83,8 

kg/bulan, 143,3 kg/bulan, dan 272 kg/bulan. Keuntungan bulanan tiap kelompok tani pada 

tingkat produksi ideal tersebut adalah Rp4.750.000, Rp2.456.250, Rp6.333.334, dan 

Rp9.235.000. 
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4. METODE PENELITIAN 

Studi literatur merupakan pendekatan penelitian yang digunakan dalam artikel ini, yang 

mengkaji berbagai sumber seperti buku, jurnal, artikel dan penelitian yang berkaitan dengan 

topik yang diteliti. Studi ini menggunakan perangkat lunak Lindo dan pendekatan simpleks 

untuk memaksimalkan hasil kopi bubuk. 

Langkah-langkah Metode Penelitian: 

1. Pengumpulan Data: Mengumpulkan data dan informasi penting dari banyak sumber 

untuk memahami konteks dan masalah yang dihadapi dalam produksi kopi 

bubuk. 

2. Analisis Model Matematika: Membuat model matematika untuk masalah 

pemrograman linier yang mencakup tujuan, maksud dan syarat yang harus 

dipenuhi.. 

3. Penerapan Metode Simpleks: Menggunakan metode simpleks untuk 

mengevaluasi pengembangan model matematika dengan tujuan 

mengidentifikasi solusi terbaik. 

4. Penggunaan Software Lindo: Memanfaatkan perangkat lunak Lindo untuk 

membantu dalam perhitungan dan analisis, sehingga mempermudah proses 

pencarian solusi optimal. 

5. Evaluasi Hasil: Menganalisis hasil yang diperoleh dari penerapan metode 

simpleks dan software Lindo untuk menentukan jumlah produksi optimal dan 

keuntungan yang dapat dicapai 

 

5. HASIL 

Data Hasil Penelitian 

Hasil wawancara menunjukkan bahwa toko kopi yang sukses menghasilkan dua produk., kopi 

Americano dan Espresso.  

Tabel 1 Data kebutuhan dan ketersediaan bahan baku 
Alat Bahan Baku Americano Espresso Persediaan 

Mesin 
espresso 

Kopi campuran robusta dan 
arabika 

450 kg 54 kg 1.000 kg 

Pemanas 
Air 

Espresso 90 L 
90 L  200 L 

Gelas  Air panas 180 L 162 L 500 L 
Grinder 
Kopi 

 
 1 

1  4  
Timbangan 

 
 1 1  3  
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Kopi 
Termometer 

 
 - 1  2  

Tamper 
 

 1 1  3  
Timer 

 
 1 1  3  

 
Kapasitas Produksi 

1 1 100 Cangkir 

  
Keuntungan 

Rp500.000 Rp250.000 
  

 

Toko kopi sukses memiliki 2 lini dengan 100 kali produksi per hari per lini, serta 

mengahasilkan. Jumlah 200 porsi per hari. Dengan begitu produksi toko kopi sukses mencapai 

100 Produksi setiap hari yang menunjukkan 200 porsi per hari. Jadi toko dimsum sukses telah 

menghasilkan laba Rp10.000.000  hingga 20.000.000. per bulan 

1. Perhitungan manual  

Penelitian ini mencari penyelesaian dengan menggunakan program linier dengan 

variabel fungsi tujuan, keputusan dan fungsi kendala. Meliputi langkah-langkah 

penyelesaiannya sebagai berikut: 

a. Menentukan fungsi variabel 

X1 =  Kopi Americano 

X2 = Espresso 

b. Menentukan Fungsi Tujuan 

Z = Rp500.0001 + Rp250.0002 

Z = Rp500.0001 + Rp250.0002 

c. Menentukan fungsi kendala atau batasan  

 

1)                                          Kopi campuran robusta dan 

arabika   

            450X1 + 54X2 ≤ 1.000 

2)          Espresso             90X1 + 90X2 ≤ 200 

3)          Air Panas       180X1 + 162X2 ≤ 500 

4)            Grinder Kopi             1X1 + 1X2 ≤ 4 

5)            Timbangan Kopi             1X1 + 1X2 ≤ 3 

6)            Termometer             1X1 + 1X2 ≤ 2 

7)            Tamper             1X1 + 1X2 ≤ 3 

8)            Timer             1X1 + 1X2 ≤ 3 
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d. Memodifikasi fungsi kendala atau keinginan dengan meningkatkan variabel slack 

1)                                                                      
          Kopi campuran robusta dan 

arabika    

          450X1 + 54X2 = 1.000 

2)          Espresso           90X1 + 90X2 = 200 

3)          Air Panas           180X1 + 162X2= 500 

4)           Grinder Kopi           1X1 + 1X2 = 4 

5)            Timbangan Kopi           1X1 + 1X2 = 3 

6)            Termometer           1X1 + 1X2 = 2 

7)            Tamper           1X1 + 1X2 = 3 

8)            Timer           1X1 + 1X2 = 3 

 

e.  Membandingkan ulang persamaan model matematika dengan tabel metode simpleks 

Berikut adalah hasil konversi variabel slack ke tabel simpleks asli, yang mereduksi 

fungsi kendala dan tujuan ke bentuk standar simpleks.. 

Tabel 2 Menghitung Menggunakan Metode Simpleks 
Alat Bahan Baku Americano Espresso Persediaan 

Mesin 
espresso 

Kopi campuran robusta dan 
arabika 

450 kg 54 kg 1.000 kg 

Pemanas 
Air 

Espresso 90 L 
90 L  200 L 

Gelas  Air panas 180 L 162 L 500 L 
Grinder 
Kopi 

 
 1 

1  4  
Timbangan 
Kopi 

 
 1 

1  3  
Termometer 

 
 - 1  2  

Tamper 
 

 1 1  3  
Timer 

 
 1 1  3  

 
Kapasitas Produksi 

1 1 100 Cangkir 

  
Keuntungan 

Rp500.000 Rp250.000 
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f. Besaran keuntungan Maksimum 

 Tabel 3 Menentukan Keuntungan Maksimum 

 

 

 

VARIABEL 

X1  100 

X2  100 

 

Z     

MAKS  Rp20.000.000 

 

Tabel 4 Menghitung Contrains 
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CONTRAINS 

 

870 <=  1.000 kg 

 100 <=   200 L 

250  <=  500 L 

3  <=  4  

2  <=  3  

1  <=  2  

2  <=  3  

1  <=  3  

 

Berdasarkan temuan komputasi di atas, tidak ada nilai negatif yang menunjukkan 

bahwa hasil terbaik telah dicapai. Penghasilan maksimum bulanan kedai kopi (Zmax) 

adalah Rp 20.000.000, dan memproduksi 100 porsi Americano (X1) dan espresso (X2) 

adalah 100 kali lipat dari jumlah tersebut. 

 

6. KETERBATASAN PENELITIAN 

Batasan dalam penelitian sebagai berikut: 

1. Kurangnya Data: Penelitian hanya menggunakan data dari lokasi tertentu, yang 

mungkin tidak mewakili kondisi produksi kopi secara keseluruhan. 

2. Variabel yang Tidak Terhitung: Beberapa faktor penting yang mempengaruhi 

produksi, seperti cuaca dan fluktuasi harga, mungkin tidak dimasukkan dalam 

model. 

3. Asumsi Model: Model yang digunakan didasarkan pada asumsi tertentu yang 

mungkin tidak selalu akurat dalam praktik. 

4. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Penelitian mungkin memiliki batasan 

dalam hal waktu dan sumber daya untuk analisis yang lebih mendalam. 

5. Fokus pada Metode Tertentu: Penelitian hanya menggunakan metode 

Simpleks, tanpa mempertimbangkan metode lain yang mungkin juga efektif. 

6. Tantangan Implementasi: Meskipun hasil penelitian menjanjikan, penerapan 

metode ini di lapangan dapat menghadapi kendala praktis. 

7. Keterbatasan Data: Penelitian hanya menggunakan data dari lokasi tertentu, yang 
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mungkin tidak mewakili kondisi produksi kopi secara keseluruhan. 

8. Variabel yang Tidak Terhitung: Beberapa faktor penting yang mempengaruhi 

produksi, seperti cuaca dan fluktuasi harga, mungkin tidak dimasukkan dalam 

model. 

9. Asumsi Model: Model yang digunakan didasarkan pada asumsi tertentu yang 

mungkin tidak selalu akurat dalam praktik. 

10. Keterbatasan Waktu dan Sumber Daya: Penelitian mungkin memiliki batasan 

dalam hal waktu dan sumber daya untuk analisis yang lebih mendalam. 

11. Fokus pada Metode Tertentu: Penelitian hanya menggunakan metode 

Simpleks, tanpa mempertimbangkan metode lain yang mungkin juga efektif. 

12. Tantangan Implementasi: Meskipun hasil penelitian menjanjikan, penerapan 

metode ini di lapangan dapat menghadapi kendala praktis. 

 

7. KEBARUAN (NOVELTY) 

Optimalisasi keuntungan dalam produksi biji kopi merupakan isu penting yang 

dihadapi oleh para petani dan pengusaha kopi. Dengan meningkatnya permintaan kopi 

di pasar global, penting bagi produsen untuk menerapkan teknik yang dapat 

meningkatkan efisiensi dan profitabilitas. Salah satu pendekatan yang menjanjikan 

adalah penggunaan metode pemrograman linear, khususnya metode simpleks. Metode 

ini memungkinkan produsen untuk menentukan kombinasi optimal dari berbagai faktor-

faktor yang berhubungan dengan produksi, seperti tenaga kerja, modal, dan bahan baku, 

untuk memaksimalkan keuntungan. Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa 

penerapan metode simpleks dalam konteks produksi kopi dapat memberikan hasil yang 

signifikan. Misalnya, Setyoningtyas et al. mengungkapkan bahwa penggunaan 

pemrograman linear sebagai teknik optimasi dalam pertanian kopi dapat meningkatkan 

efisiensi penggunaan alat dan mesin pasca-panen, yang pada gilirannya berkontribusi 

pada peningkatan hasil produksi (Setyoningtyas et al., 2022).  

Selain itu, Purwowibowo menekankan pentingnya optimalisasi produksi kopi 

dalam meningkatkan kesejahteraan masyarakat, menunjukkan bahwa pendekatan 

berbasis data dapat membantu petani dalam pengambilan keputusan yang lebih baik 

(Purwowibowo, 2023). Lebih lanjut, penelitian oleh Ayu et al. Menun jukkan bahwa 

dampak modal dan tenaga kerja terhadap produksi kopi cukup besar, yang menegaskan 

perlunya pendekatan sistematis dalam mengelola sumber daya untuk mencapai hasil 

yang optimal (Ayu et al., 2022). 
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Dengan menerapkan metode simpleks, para produsen dapat menganalisis berbagai 

skenario dan memilih kombinasi yang paling menguntungkan berdasarkan kondisi pasar 

dan sumber daya yang tersedia. Kebaruan dari penelitian ini terletak pada integrasi 

metode simpleks dalam konteks spesifik produksi biji kopi,yang belum banyak 

dieksplorasi dalam literatur yang ada. Penelitian ini bertujuan untuk memberikan model 

matematis yang dapat digunakan oleh petani kopi untuk merencanakan produksi 

mereka secara lebih efektif, serta untuk mengevaluasi dampak dari berbagai variabel 

produksi terhadap keuntungan. Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya 

berkontribusi pada pengembangan teori pemrograman linear dalam konteks pertanian, 

tetapi juga memberikan panduan praktis bagi para pelaku industri kopi. 

 

8. KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa penerapan metode pemrograman 

linear, khususnya metode Simpleks, dapat secara signifikan mengoptimalkan produksi 

biji kopi di Indonesia. Hasil analisis menunjukkan bahwa produksi faktual saat ini 

masih di bawah tingkat optimal, dengan potensi peningkatan jumlah produksi untuk 

kedua jenis produk kopi yang diteliti. 

Dengan menggunakan perangkat lunak Lindo, penelitian ini memberikan model 

matematis yang membantu produsen dalam merencanakan dan mengalokasikan 

sumber daya secara lebih efisien, sehingga dapat meningkatkan keuntungan. Meskipun 

terdapat keterbatasan dalam data dan asumsi yang digunakan, hasil penelitian ini 

memberikan wawasan berharga bagi petani dan produsen kopi untuk merancang 

strategi produksi yang lebih efektif dan menghadapi tantangan di pasar global. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan pentingnya optimisasi produksi 

dalam meningkatkan daya saing industri kopi Indonesia dan memberikan kontribusi 

terhadap kesejahteraan petani kopi. 
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